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PERANAN PUBLIK PEREMPUAN
DALAM PERPEKSTIF AJARAN ISLAM

Supardi Mursalin |

Program Pascasrjana STAIN Bengkulu
Alamat: ]l. Raden fatah Padar Dewa Bengkulu
Email: pardim@yahoo.com

Abstract

Comparison of women who have succeeded in filling the position of
functional, structural and professionals with the number of wonten as a
whole is still not balanced. There are a number of inhibi ting factors in efforts
to increase women's role in education and public sectors are both internal
and external factors. Furthermore, the role of education and public spaces of
woman can be studied in depth in the dimension of Islamic teaching that
appears as a product of cultural and socio-political influence and the influence
of women's confidence in taking the role of education and public spaces.

Key words: public space, women and Islam teaching.

Abstrak

Perbandingan perempuan yang telah berhasil mengisi jabatan fungsional,
struktural dan profesional dengan jumlalt perempuan secara keselurihan masih
belum scimbang. Ada sejumlalt faktor penghambat dalam upaya peningkatan |
peran perempuan di sektor pendidikan dan publik tersebut baik faktor in ternal

dan eksternal. Selanjutnya, peran pendidikan dan publik perempuan ini dapat

dikaji secara mendalam dalam dimensi ajaran Islam yang nuncul sebagai

produk budaya dan pengarult sosial-politik serta pengaruh percaya diri

perempuan dalam mengambil peran ruang pendidikan dan publik.

Kata kunci : ruang public, perempuan dan ajaran Islam.

A. Pendahuluan

b Dewasa ini, perempuan tidak seharusnya berada pada batasan- |
Aasan sifat yang mengikatnya harus feminin, lemah lembut dan -'

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

sebagainya seperti gambaran perempuan jaman dulu, Demikiay, ;-
dengan laki-lakl tidak harus keras dan mendominasi dalam semy, asju '
Oleh karena itu, saat ini sangat diidealkan jika seorang p""ifnpr:fk'
dan laki-laki meniadakan sifat-sifat “kodratnya” yang jelek dan "‘ena,,n
adopsi sifat-sifat baik yang “dikodratkan” untuk lawan jenisny,, Pere g
puan yang feminin dan anggun, tetapi bertanggung jawab, cerdag dalan;
mengambil keputusan, mandiri, rasional dan tegas serta berpenghagil,
ialah perempuan yang sangat ideal. Sementara laki-laki yang ideq| ialah
laki-laki yang gagah, bertanggung jawab, berani, tegas, rasiona] tetapi
perhatian, penyayang dan tidak egois. Dengan membuang sifat "kodrap
yang buruk dan mengambil sifat “kodrat” yang baik dari lawan jenis.
nya, scorang laki-laki dan perempuan bisa tampil sebagai sosok indiyig,
yang ideal di masa sekarang.

Wacana kemitrasejajaran lelaki dan perempuan telah menjagj
hahan pembahasan yang menarik di kalangan para akademisi, birokrat
maupun masyarakat luas. Kemitrasejajaran ini merupakan tema sentra|
dalam pembicaraan kesetaraan gender (gender equality) yang sudah
herlangsung lebih dari dua dekade terakhir. Gender equality adalah
kesejajaran yang saling melengkapi menuju kerjasama yang sinergis,

Keberhasilan wacana ini terwujud dengan dukungan berbagai
kalangan, dan munculnya kesadaran perempuan akan hak, kewajiban
dan perannya di sektor pendidikan dan publik. Banyak perempuan yang
telah memposisikan dirinya pada sektor pendidikan, mulai dari tingkat
pra sekolah sampai perguruan tinggi, baik sebagai tenaga profesional
maupun struktural, di sekolah maupun di luar sekolah. Ada yang men-
jadi guru taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah lanjutan pertdm,
sekolah menengah umum/kejuruan dan dosen perguruan tinggi. Ada
yang menjadi kepala sekolah, ketua jurusan, dekan, rektor dan bahkan
dirjen dan menteri, Demikian pula halnya di sektor publik, dapatdisaksi'
kan peran perempuan sebagai kaum profesional ataupun birokral
Profesi sebagai dokter, hakim, pengacara, arsitek, seniman, dan psikolog.
sudah banyak diminati perempuan, Di lembaga pemerintahan, jabatal -
kepala desa/lurah, camat, bupati, gubernur, menteri, perdana mentfaﬂ
dan bahkan presiden sudah dapat diterima sebagai jabatan yang gejajaf
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denpan laki-laki. Keragaman profesi dan jabatan yang disandang
perempuan adalah bukti kemajuan peran perempuan di sektor publik.

Namun demikian, perbandingan perempuan yang telah berhasil
mengisi jabatan fungsional, struktural dan profesional dengan jurnlah
perempuan secara keseluruhan masih belum seimbang. Tulisan ini
melihat beberapa factor-faktor penghambat upaya peningkatan peran
perempuan di sektor pendidikan dan publik tersebut.

B. Faktor Penghambat Peran Perempuan secara Internal

Dalam melihat penghambat peran perempuan secara internal,
faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri perempuan itu sendiri
dapat dikemukakan antara lain yaitu;

1. Fear of Success Syndrome

Perasaan kejiwaan perempuan akan kekhawatiran tidak dapat
berhasil dalam melaksanakan tugas menurut beberapa penelitian
psikologi jika dihadapkan dengan kompetisi dengan lelaki.! Adanya
fear of success ini menyebabkan perempuan kurang berkembang jika
dibandingkan dengan potensi sesungguhnya yang dimiliki. Dalam
banyak kenyataan dewasa ini, perkembangan perasaan kurang per-
caya diri selalu menjadi bahan diskusi terutama para pemerhati kaum
perempuan.

Banyak perempuan yang potensi intelektualnya seimbang,
bahkan lebih dari lelaki dalam suatu kelompok kerja tertentu, lebih senang
menyerahkan tanggung jawab sebagai pemimpin atau ketua kepada
pihak lelaki. Mereka berdalih jabatan semacam ini lebih cocok untuk
lelaki karena kecepalan dan kelepatan ruang geraknya yang lebih
luas. Kondlisi ini mengakibatkan perempuan tidak ikut dalam kompetisi
yang banyak peserta lelakinya. Tidak banyak calon anggota legislatif,
calon anggota Komisi Pemilihan Umum ( KPU), calon bupati, calon guber-

' Prijono Tjiptoherijanto, “Kemitrasejajaran Pria-Wanita”, dalam Sintesis
No. 23 Tahun 5, 1998, h. 51.
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nur, calan presiden atau calon ketua lembaga swadaya Masyaraky
yang terdiri dari perempuan.

Keberanian perempuan lebih banyak terangkat dalam kelompoy,
perempuan dan kadangkala posisi yang disandangnya merupakan gy
officio dari jabatan suaminya. Ketua PKK, Ketua Dharma wanita, Kety,
Dharma Pertiwi dan Ketua Bhayangkari dipegang oleh Perempuan yang
suaminya pejabat struktural. Posisi puncak organisasi tersebut bukap
ditentukan oleh kualitas individual anggotanya, melainkan secara otg.
matis karena suaminya sebagai pejabat.

Sebuah perusahaan terkemuka di Inggris, Spencer Stuart, meng-
adakan penelitian tentang perempuan yang mencapai puncak hierarki
jabatan di perusahaan. Sampel itu dilakukan terhadap sekitar separoh
dari pegawai baru perempuan di semua jenis pekerjaan dan di program
magang manajemen. Hasil yang diperoleh adalah bahwa dalam per-
jalanan ke puncak, mereka ‘menghilang’. Hanya 20 % dari semua mana-
jer di Inggris perempuan., Perempuan yang memiliki jabatan eksekyif
senior kurang dari 2 %, dan hanya 7,5 % yang menjadi anggota direks;,
Di Australia, 17 % dari perusahaan yang diteliti memiliki saty perem-
puan atau lebih dalam dewan direksi. Tidak ada perempuan sama sekal
di dalam dewan di 10 perusahaan terbesar. Hanya 3% yang direktur
perusahaannya adalah perempuan. Menurut seorang direktur, “adanya
iklan lowongan untuk kalangan ‘orang dalam/’ bagi jabatan senior yang
baru, tidak ditanggapi oleh perempuan untuk mengajukan lamaran.
Padahal, paling tidak ada tiga Perempuan yang kerjanya dua kali lebih
bagus ketimbang lelaki yang mengajukan lamaran”.2

2. Cinderella Complex

Sifat ketergantungan akan
asuh yang diterima perem
hidupnya. Perlindungan i

perlindungan yang muncul berkat pola
Puan menyebabkan selaly dilindungi selama
ni berawal dari orang tuanya, saudara lelaki

? Naomi'WoIf, Cegar Gender (Fire with Fire, the New Female Power
and How It Will Change the 7 s Century), terji. Omi Intan Naomi (Yogyakarta:
Pustaka Semesta Press, 1999), h. 353-354. ,

SR
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dan kemudian dengan suami setelah melangsungkan perkawinan. Sifat
kelergantungan ini disebut oleh Collet, Dowling sebagai Cind‘erel;a
complex.’

Kelergantungan ini melahirkan rasa takut yang begitu mencekam,
cchingga perempuan merasa lidak berani dan tidak bisa memanfaatkar
polcnsi intelektual dan daya kreatifitasnya secara penuh. Kondisi ini
menycbabkan adanya campur tangan pelindung (orang tua, saudara
lolaki atau suami) dalam menentukan dan memutuskan sesuatu yang
s(ralegis walaupun pelindung ini tidak punya keahlian tentang hal yang
akan diputuskan. Hasil dari campur tangan pihak pelindung ini tidak
selalu tepat, dan biasanya baru disadari terjadinya kesalahan dalam

kesimpulan itu setelah si perempuan tidak bisa lagi meralat keputus-

annya.
Seorang suami yang berpenghasilan tinggi kadangkala me-

nyarankan kepada isterinya untuk berhenti bekerja pada sektor publik
supaya lebih memusatkan perhatian pada sektor domestik. Si isteri
ketika itu secara sadar dan senang hati menerima tawaran suami karena
mulianya tugas yang diemban isteri dalam keluarga dan juga sebagai
wujud ketaatan kepada sang suami. Akan tetapi ketika terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan di dalam rumah tangga mereka, misalnya suami

di PHK, terjadi perceraian, atau suami meninggal dunia, maka barulah
ang pernah dibuat dahulunya adalah kurang

disadari bahwa putusan'y
i dalam hal biaya

bijaksana karena lerlalu mengikatkan diri pada suam
hidup sehari-hari.
Seorang anak perempuan yang berminat mendalami disiplin ilmu
(eknologi pertambangan, umpamanyd, berkonsultasi dengan orang tua-
nya tentang prospek ilmu itu dalam pembangunan serta lapangan kerja
dan penghasilan yang akan diperoleh selelah menyelesaikan studi
Keduanya menyadari bahwa prospek dan manfaat ilmu itu cukup besar.
Akan tetapi, karena lokasi penelitian tersebut jauh dari orang tuanya,

e ——

ditor) * Pengantar Editor” dalam

"Idi Subancly Ibrahim, Hanif Suranto (e B e
dalam Ruang Publik Orde bary,

:f[t;aniw dan Media, Konstruksi Ideologi Gender
ndung; Rosdakarya, 1998), h. XXVi.
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1 «lalaman, maka ¢ :
yaitu di tengah hutan dan kadanglkala (i ]i: :’;'l-;,:[alu:rn’ntifini”lj'ng lua‘
memutuskan untuk memilib altepnatif lain. Pilihan adang,

1 >

. o eata gehingga Hdak ditekuni goc,,.

kala dianggap sebagai ‘pelarian’ 8a)a, 5 2 arg
baik.

llustrasi di atas mengambarkan hagaimana !(mer“"""“mgan
a laki-laki yang dapat mengubah jalan I?l('jup i
ala tidak selalu tepat. Namun, demikian apa.
antungan itu dalam batas-batas ter.
tentu dapat diatasi sendiri, telapi keberanian'Sﬁocl;lh. "fllll;‘ing” selain
faktor psikologis, juga pengaruh pola asuh seja | I'I:l 0'5; |0rang.tua'
dan orang-orang yang terdekat, schingga pola-pola itu selalu menjadj

“penyakit” yang sulit disembuhkan.

perempuan kepad
pikirannya yang kadangk
bila dilihat secara objektif, keterg

3. Harga Diri Akademis yang Rendah

Banyak perempuan yang kurang menghargai kemampuan yang
mereka miliki. Seringkali keunggulan dan kelebihan perempuan dalam
bidang-bidang tertentu dipersepsikan sebagai kebetulan semata, bukan
sebagai suatu yang seharusnya didapatkan setelah bekerja keras, me-
laksanakan tugas dan pekerjaan.

Menururt Naomi Wolf, banyak lelaki, terutama dari kelas atas,
melihat diri mereka sebagai barang mewah dalam ekonomi yang terus
berkembang dan merasa langka, unik dan tidak tergantikan. Karena
itu, mereka mencoba mendiktekan harga termahal yang bisa disangga
pasar. Sedangkan perempuan, tidak peduli dari kelas mana, cenderung
untuk memandang diri mereka sebagai bahan mentah yang murah dalam
ekonomi yang sedang dilanda depresi. Mereka cenderung beranggap-
an bahwa cara terbaik untuk mengalahkan para pesaing adalah dengan
harga serendah-rendahnya, harga yang tidak mungkin ditolak oleh calon
majlk-an atau'pembeli. Setelah itu berusaha untuk mempertahankan
SssﬁrLj:?;ad' dengan member prestasi terbaik mereka.* Selanjutny3

Inat perempuan dari berbagai kelas sosial menyatakan bahwa

¢ Naomi Wolf, G .
352-353, e6ar Cender (Fire with Fire, the New Female Power), P
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mereka nyaris lega jika ditawari upah rendah, sebab mereka mengira
pckerjaan itu aman. Begitu juga perempuan kelas menengah bisa ber-
keringat dingin saat ditawari bayaran tinggi, karena uang sejumlah
itu “terlalu banyak’.?

Dalam kejadian sehari-hari, kondisi ini banyak dijumpai baik di
tingkat lingkungan pemukiman maupun di lembaga sosial kemasya-
rakatan ataupun di lembaga pemerintahan, perempuan lebih banyak
mengalah untuk tidak memegang tanggung jawab sebagai pejabat,
pemimpin atau bahkan anggota pengurus dan menyerahkannya kepada
laki-laki. Perempuan yang bersikap seperti ini termasuk yang sudah
mengenyam pendidikan perguruan tinggi atau punya keahlian dan
bakat tertentu. Penyerahan ini adalah seringkali sebagai bentuk ke-
tidakpercayaan perempuan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk

bekerjasama atau berkompetisi dengan laki-laki.

C. Faktor Penghambat Peran Perempuan secara Eksternal
Penghambat peran perempuan secara ekternal dimaskudkan

adalah faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan, kebijakan dan

lain-lain. Pada bagian ini, penulis mengemukakan beberapa faktor

penghambat secara eksternal tersebut antara lain yaitu

1. Nilai Sosial Budaya
Masih banyak ditemui nilai sosial budaya yang kurang men-

dukung. Orang tua melakukan pembedaan antara anak lelaki dan

perempuan sejak kelahiran. Bentuk ritual dan selamatan yang berbeda

dilakukan untuk menandakan kelahiran anak laki-laki dan perempuan.
an lebih diutama-

Selanjutnya, kesempatan untuk memperoleh pendidik
laki dengan anggapan bahwa anak laki-laki nanti-

kan pada anak laki-
b yang lebih berat

nya akan mempunyai beban dan tanggung jawa

sebagai kepala keluarga.

* Ibid., h. 353.
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Hal di atas menunjukkan terjadinya subordinasi pada sa|,p, s,
jenis kelamin, yaitu biasanya perempuan.® Dalam rumzh tangg,, Magy
rakat maupun negara banyak kebijakan yang dibuat tanpa 'meﬂgangéan
penting’ peranan kaum perempuan. Adanya anggapan bahwza P‘E-'_..‘.
puan akan kembali ke dapur dan tidak perlu sekolah tinggi‘ﬁﬂggi telah
menyebabkan kaum perempuan tersubordinasi. Anggapan karena
suamilah yang bertanggung jawab dalam soal keuangan Menyebabl,,
perempuan tidak perlu bekerja. Bentuk dan mekanisme proses Suboy.
dinasi itu dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat terjadi Secara
berbeda. Atas alasan agama, kaum perempuan tidak boleh memimpip
apapun, termasuk untuk memberi kesaksian, bahkan tidak mendapay
warisan. Timbulnva penafsiran agama yang mengakibatkan subordinasi
dan marginalisasi kaum perempuan ini perlu dikaji ulang untuk meng-
hasilkan tafsiran yang adaptif terhadap kesetaraan gender.

Tafsir keagamaan memegang peranan penting dalam melegi.
timasi dominasi atas kaum perempuan. Hal ini mengemuka, misalnya,
dalam menafsirkan ayat 34 surat al-Nisa’ yang artinya bahwa “kaym
laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita”.” Ayat ini menuryt AJ;
Engineer perlu difahami sebagai deskripsi keadaan struktur dan normg
sosial masyarkat pada saat itu, dan bukan suatu norma ajaran.? Ayat ter-

258 | Nuansa Volume [V Nomar 2 Desember 2011

sebut menjelaskan bahwa pada saat itu laki-laki adalah manager rumah
tangga, dan bukan pernyataan kaum laki-laki harus menguasai atau
memimpin. Dalam sejarah, keadaan perempuan senantiasa berubah,
seiring dengan berkembangnya kesadaran hak kaum perempuan. Pada
waktu ayat itu diturunkan belum ada kesadaran akan hal itu.

Hal lain yang masih menjadi ganjalan bagi subordinasi perempuan
adalah ayat yang brkaitan dengan saksi dan waris bagi perempuan.

® Mansour Fakih, “Gerakan Perempuan dan Proses Demokratisasi di
Indonesia”, dalam Unisia No. 34/xix/1i/1997, h. 75.
" Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Madinah: Mujamm2

Khadim al-Haramain al- syarifain al-Malik Fahd Ii Thba'at 2l-Mushhaf al-syafi
1412 H), h. 933,

* Mansour Fakih, “Gerakan Perempuan dan Proses Demokratisasi di
indonesia”, h, 131.

¥
-

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Supardi Mursalim, Peranan Publik Perempuan | 259

Teks al-Quran menyebut perimbangan 1: 2 antara laki-laki dan perem-
puan. Untuk membahas kedua masalah ini perlu dilakukan analisis. |
konteks sosial terhadap kultur sosio-kultural pada masa ayat diturun-
kan, sehingga pemahaman masalah saksi dan waris bagi perempuan
tidak bertentangan dengan prinsip keadilan yang banyak dijumpai dalam
,l-Qur'an. Pengkajian ini tidak melihat angka pembagiannya, melainkan
cemangat keadilannya. Karena itu, sistem dan struktur sosial sekarang
ini perlu dipertimbangkan untuk mencapai keadilan antara laki-laki
dan perempuan. Dengan demikian, dibutuhkan perubahan budaya yang
bertujuan untuk membentuk budaya organisasi yang menghargai kuali-
a5 dan menjadikan kualitas sebagai orientasi semua komponen organi-
sasional. Jika manajemen ini ditetapkan di lembaga pendidikan misal-
nya, maka pihak pimpinan harus berusaha membangun kesadaran para
mulai dari pemimpin sendiri, staf, guru, siswa dan ber-

anggotanya,
erti pemimpin yayasan, orang tua dan para peng-

bagai unsur terkait, sep

guna lulusan pendidikan.
Di sinilah letak pentingnya faktor rekayasa dan faktor motivasi-

onal untuk dikembangkan agar secara bertahap dan pasti kultur kualitas
itu akan berkembang di dalam organisasi lembaga pendidikan. Di sini

diterapkan bentuk-bentuk hubungan manusia yang efektif

pula penting
kat merasakan

dan konstruktif agar semua anggota organisasi masyara
ada hubungan intim dan harmonis bagi terbentuknya kerjasama yang

berdaya guna dan berhasil guna. Perubahan kultur ke arah kultur kuali-
tas ini antara lain dilakukan dengan menempuh cara-cara; perumusan

keyakinan bersama, intervensi nilai-nilai keagamaan, yang dilanjutkan

dengan perumusan visi dan misi organisasi lembaga pendidikan. Per-

ubahan budaya memberikan peluang penghargaan bagi setiap peng-
elolalembaga pendidikan untuk saling mendukung ke arah kesuksesan
bersama.

Walaupun demikian, perubahan budaya sangat sulit untuk
diwujudkan, Hal ini menyangkut sikap dan perilaku masyarakat sekitar
dan pengguna jasa pendidikan itu sendiri. Akan tetapi, untuk mereali-
sasikan konsep ini membutuhkan perubahan sikap dan metode yang
tepat. Perubahan budaya tidak sekedar perubahan sikap, tetapi juga
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pengarahan lembaga Pendidik,,

membutuhkan pengelolaan dan | |
ahaman bahwa pengelol, Meng

Perubahan ini ditandai dengan pem

hasilkan kualitas

2. Citra Baku Masyarakat

Citra baku masyarakat masih didominasi oleh pola-pola lama,
Citra baku yang dibentuk adalah bahwa perempuan lebih baik pe,
peran dalam sektor domestik; sebagai isteri dan ibu rumah tanggg yang
tugasnya melahirkan dan mengasuh anak, sehingga pola ini akan Meng.
anggap asing apabila perempuan sebagai ibu rumah tangga mengamb;)
peran yang lebih besar atau melakukan berbagai aktifitas diluar pol3
kebiasaan masyarakat “lama”.

Konsep yang mempercayai bahwa kodrat perempuan sebagaj
makhluk dengan tugas utama dan mulia sebagai penyambung keturyp.
an, lemah lembut, lebih emosional dan fisiknya kurang kuat, menypy
para ahli, justeru ikut mempertahankan kebudayaan gender dalay
masyarkat. Dengan kodrat seperti itu, perempuan dianggap lebih pantas
bekerja di sektor domestik, dalam bahasa jawa dikenal dengan 3 M,
manak (melahirkan), masak dan macak (berhias).?

Pengaruh kultur Timur Tengah abad pertengahan juga mempeng-
aruhi citra baku terhadap perempuan. Syeikh Nefzawi menjelaskan tipe
ideal kaum perempuan di masa itu adalah:

Perempuan yang jarang bicara atau ketawa. Dia tidak pernah mening-

galkan rumah, walaupun untuk menjenguk tetangganya atau sahabatnya,

la tidak memiliki teman perempuan, dan tidak percaya terhadap siapa
saja kecuali kepada suaminya. Dia tidak menerima apapun dari orang
lain kecuai dari suami dan orang tuanya. Jika dia bertemu dengan sanak
keluarganya, dia tidak mencampuri urusan mereka. Dia harus membantu
segala urusan suaminya, tidak boleh banyak menuntut ataupun bersedih.
la tak boleh tertawa selagi suaminya bersedih, dan senantiasa meng:

hiburnya, Dia menyerahkan diri hanya kepada suaminya, meskipuﬂiik"

kontrol akan membunuhnya, perempuan seperti itu adalah yang dihor
mati oleh semua orang. 0

" Idi Subandy Ibrahim, Hanif suranto, * Pengantar Editor” dalam Wanii
dan Media, h. xxvii.

10 ibid.
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Kultur seperti ini di sebagian masyarakat Islam masih dipertahan-
xan, dan di sebagaian lainnya tidak berlaky lagj, schingga dalam
P,3|;1ksanaannya belum terjalin secara baik antara saty kelompok urnat |
glam dengan umat Islam lain yang berbeda. Dengan demikian, hal |
ni juga sangat dipengaruhi budaya masyarakat muslim, Namun demi-
kian, proses mengubah cara pandang atau proses internalisasi pesan-
pesan Islami mulai mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

ol ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengaruh budaya Isfarn
moderat di era modern ini.

3, Program dan Kebijakan Pembangunan

Beberapa program dan kebijakan yang dilaksanakan dalam pem-
bangunan secara eksplisit untuk meningkatkan peran perempuan, dan
cecara implisit hal itu berarti bahwa perempuan dituntut untuk berperan
ganda. Peran ganda ini menjadi sulit apabila tidak diberi kemudahan-
remudahan dalam penerapannya. Karena itu, keterlibatan perempuan
dalam proses pembangunan, baik pada tahap perencanaan, pelaksana-
an maupun pengendaliannya perlu dilakukan. Jika perempuan tidak
ikut berperan sejak awal, bisa dipastikan akan muncul hambatan dalam
kelancaran pelaksanaan pembangunan.”

Keterlibatan perempuan dalam sektor publik diharapkan mampu
mempengaruhi kebijakan pembangunan yang strategis dan memberi-
kan manfaat bagi kaum perempuan dalam kehidupan yang serba kom-
pleks. Hal ini akan mewujudkan interaksi sosial yang diwarnai budaya
kemitraan berdimensi kearifan budaya Islam sebagai agama mayoritas
bangsa. Budaya ini ini akan memunculkan budaya pembangunan yang
ramah dan humanis sesuai dengan ajaran Islam yang bertujuan mem-
bawa rahmat bagi segenap alam. Namun demikian, ada yang perlu di-
perhatikan mengenai aspek-aspek terkait antara lain: Pertama, ke-
”TamPUan perempuan sebagai sumberdaya insani, pembangunan perlu
dilingkatkan dan diarahkan secara bersungguh-sungguh melalui pen-

didikan, pelatihan dan penyuluhan agar perempuan dapat meng-
\

" bid,, h,, 53
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keluarga maupun masyaraka(
anfaatkan kesempalan yang ada
apat berfungsi sebagai milr,

aktualisasikan dirinya baik dalam
Kedua, perempuan dapat lebih mem
seoptimal mungkin. Ketiga, perempuan d
sejajar pria di semua bidang dan proses pembangunar, utamanya ber.
partisipasi di bidang-bidang non-tradisional (misalnya pengembangan
politik, pertahanan dan keamanan),
Selanjutnya, hal penting yang perlu mendapa perhatian adelah pem-
berian kesempalan kepada perempuan untuk berperan aktl.l' sebagaj
mitra sejajar pria yang perlu ditunjang oleh sikap mental, perilaku dan
pandangan keislaman masyarakat terhadap perempuan, terutama
peran aktif di luar lingkungan keluarga dan rumah tangga.

ilmu pengetahuan dan teknologi,

D. Penutup

Upaya unt
mengurangi atau menghilangkan faktor- |
hambat lajunya peran perempuan. Selanjutnya, diharapkan para penelit

dan pemerhati yang terkait dengan peran pendidikan dan publik
perempuan ini dapat mengkaji secara mendalam dalam dimensi feno-

menologis Islam yang muncul sebagai produk budaya dan sekaligus
sebagai pengaruh sosial-politik serta pengaruh percaya diri perempuan
dalam mengambil peran ruang pendidikan dan publik.

uk meningkalkan peran perempuan adalah dengan
faktor yang menjadi peng-
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